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TAJUK RENCANA
Fenomena OTG dan Isolasi Mandiri

MEMRIHATINKAN. Hanya kata
itu yang bisa diucapkan untuk meng-
gambarkan penambahan kasus
positif Covid-19 hari terakhir. Secara
nasional penambahan kasus positif
mencapai lebih dari 4 ribu. Di DIY,
Sabtu (19/9) sehari terungkap 74 ka-
sus positif. Tercatat, kasus baru ter-
tinggi yang terakhir terjadi pada 1
Agustus dengan 67 kasus. (KR, 20/9)

Penambahan ini paralel dengan
munculnya klaster penularan baru.
Maka mencegah dan menekan ber-
tambahnya klaster baru dengan sen-
dirinya berperan sentral mengantisi-
pasi penambahan kasus. Yang pasti
realita itu bermunculan dan belum
bisa dihentikan. Setelah ada klaster
Soto Lamongan, klaster pedagang
ikan, kini selain muncul klaster Pasar
Cebongan muncul klaster keluarga
dan perkantoran. Kedua yang ter-
akhir ini banyak terungkap dari mun-
culnya kasus orang tanpa gejala
(OTG).

Laporan Jubir Pemda DIY untuk
Covid-19, Berty Murtiningsih mene-
gaskan realita tersebut. Menurutnya,
sekitar 70% kasus Covid-19 di DIY
dari total yang ada adalah konfirmasi
asimtomatik atau orang tanpa gejala.
Dan mereka ini dirawat di belasan
rumahsakit rujukan Covid-19, rumah-
sakit lapangan atau rumahsakit bu-
kan rujukan Covid-19 yang ditunjuk
kabupaten/kota. Juga di selter dan
isolasi mandiri dalam pengawasan
puskesmas (KR, 18/9).

Kecemasan menyelimut hati, keti-
ka OTG bisa terjadi pada siapa saja.
Selain tidak ada asimtomatik juga
tanpa ciri-ciri khusus yang bisa dili-
hat pada OTG, apalagi kalau tidak
melakukan tes. Dilansir dari laman
RSUP dr Soeradiji Tirtonegoro (da-
lam goodDoctor, 14/9) terungkap
sejatinya OTG tidak berarti tidak me-
nunjukkan gejala sama sekali.

Orang-orang yang masuk dalam
kelompok tersebut tetap menun-
jukkan gejala, tapi bukan di awal
waktu. Gejala biasanya akan mun-
cul lebih lama, yaitu pada rentang 24
hari atau hampir satu bulan sejak
paparan pertama. (bukan dalam
masa inkubasi 14 hari)

Kesiapan daerah menghadapi dan
menangani OTG perlu diapresiasi.
DIY menyiapkan 158 tempat tidur di
Asrama Haji. Kini Pemkot Yogya me-
nyiapkan Rusunawa Bener Tegalrejo
untuk selter. Sementara masing-ma-
sing kabupaten juga diminta me-
nyiapkan. (KR, 18/9). Yang dilakukan
tidak lepas dari kekhawatiran semua
pihak akan bertambahnya kasus
OTG. Apalagi kalau memunculkan
yang disebut happy hypoxia

Mereka yang OTG, tetap disaran-
kan untuk melakukan isolasi mandiri
di rumah atau yang disediakan pe-
merintah. Seperti dikatakan Wawali
Kota Yogyakarta, Heroe Poerwadi,
pemerintah ingin memberikan tempat
yang cukup layak untuk memulihkan
kembali kondisinya, supaya virus
bisa dilawan. Maka tidak boleh dijen-
guk. Bahkan disiapkan mekanisme
apakah perlu dijemput sekaligus nan-
ti diantar kembali. (KR, 18/9)

Strategi menekan penularan de-
ngan testing, tracing dan isolasi serta
edukasi juga tidak bisa ditinggalkan.
Maka edukasi mengenai pema-
haman bila isolasi mandiri penting
bagi OTG, harus dilakukan. Sebab
potensi penularan kepada orang lain
sama besar seperti lainnya. Tentu
tanpa melupakan edukasi bahaya vi-
rus Korona dan kedisiplinan dengan
protokol kesehatan tetap utama.

Mencuci tangan, mengenakan
masker dan menjaga jarak harus te-
tap dilakukan. Jangan abai meski di
rumah sendiri, dengan teman sendiri
bahkan di kantor sendiri. [

Pikiran Pembaca terbuka bagi siapa saja. Naskah dikirim ke kantor

B Redaksi Kedaulatan Rakyat, Jalan Margo Utomo (P Mangkubumi) 40-42

tanggung jawab penulis.

Yogyakarta 55232 Fax (0274) 563125 Telp (0274) 565685 (Hunting) atau
& melalui email pikiranpembaca@gmail.com. Naskah dilengkapi fotokopi
rY atau scan identitas diri berikut nomor telepon yang bisa dihubungi. Isi

Tetp Produktif di Tengah Pandemi

IMBAUAN beraktivitas di rumah saja
masih terus ditekankan sampai saat ini
guna meminimalisir tingkat penyebaran
pandemi Covid-19 di Indonesia yang se-
makin melejit. Padahal, sudah enam bu-
lan lebih masyarakat beraktivitas di ru-
mah setelah diberlakukan kebijakan so-
cial distancing, work from home, PSBB,
hingga ditutupnya beberapa fasilitas
umum yang merujuk ke segala lapisan
masyarakat.

Hal ini pasti membuat jenuh masya-
rakat. Minimnya kegiatan yang bisa di-
lakukan masyarakat di luar rumah,
meskipun pada dasarnya sudah diber-
lakukan aturan adaptasi kebiasaan baru
sebagai pelonggaran aktivitas diluar, un-
tuk kepentingan tertentu dengan
mengedepankan protokol kesehatan
sejak beberapa bulan terakhir.

Namun opsi untuk beraktivitas di luar
rumah dengan ‘kenormalan baru’ ini
masih menjadi kekhawatiran tersendiri
bagi masyarakat, mengingat beberapa
pekan lalu terdapat klaster baru pasien
terjangkit virus Sars Cov-2 dengan kate-
gori OTG (Orang Tanpa Gejala). Lantas,
apakah dengan fisik yang terbatas di da-
lam rumah berdampak pada terhambat-
nya kreativitas, sehingga menurunkan
produktivitas masyarakat? Tentu tidak.
Di zaman serba digital berbasis Internet
of Thing (loT) sekarang ini, orang tetap
bisa produktif dengan melakukan segala
aktivitas tak terbatas ruang.

Kini, setidaknya masyarakat masih
bisa mengikuti kegiatan di luar rumah
yang dikontrol melalui gadget dengan fa-
silitas internet yang memadahi agar te-
tap produktif. Ditekankan bahwa produk-
tif bermakna tidak melulu soal mencari
uang, namun sebagai sikap untuk mela-
kukan kegiatan agar tetap berkarya, se-

hingga mampu menghasilkan suatu hal
yang bermanfaat bagi dirinya maupun
orang lain.

Menurut Dorothy (2009) dalam
Journal of Adolescent Health, setiap
orang memiliki kegiatan masing-masing
yang dihabiskan untuk mengisi waktu lu-
ang. Tentu kegiatan tersebut bisa diman-
faatkan untuk menghibur, mengekspre-
sikan diri, bahkan melepaskan penat
dari rutinitas agar menjadi lebih produktif.
Mengisi waktu luang dengan hobi atau
kegiatan yang disukai dapat memberi-
kan dampak positif, dan dapat mening-
katkan kreativitas, keterampilan, dan
daya imajinatif.

Agar nilai produktif ini bisa didapatkan
secara maksimal, aktivitas yang di-
lakukan tentu melibatkan intemet seba-
gai satu faktor penunjangnya. Beberapa
kegiatan yang bisa dijadikan opsi agar
tetap produktif di rumah sebagai pelajar-
mahasiswa khususnya adalah dengan
mengasah kemampuan di bidang yang
ditekuninya baik dengan membaca, me-
nulis, mengikuti webinar atau pelatihan
daring, memasak, berkebun, jual beli on-
line, dan lain-lain.

Bagi masyarakat secara umum dapat
melakukan kegiatan yang sekiranya
bisa memuaskan hobi sekaligus mampu
menghasilkan pendapatan tambahan
secara tidak langsung seperti dengan
jualan online, berkebun, bercocok
tanam, beternak, dan sebagainya. Da-
lam keadaan seperti sekarang masya-
rakat harus pintar-pintar dalam mengelo-
la kondisi fisik dan psikis masing-ma-
sing, agar tetap sehat dan produktif,
meskipun di tengah pandemi yang en-
tah sampai kapan akan berakhir. O

Khansa Hanun Afifah, Mahasiswa
UGM.

Data Industri Kreatif

DATA dan pendataan jumlah industri
kreatif menjadi penting untuk men-
dukung ekonomi di masa pandemi covid-
19. Mengingat data dan pendataan itu
adalah kegiatan statistik yang meli-
batkan kecermatan dan ketelitian.
Karena akurasinya menjadi salah satu
acuan bagi pengambilan keputusan stra-
tegis secara nasional.

Satu poin penting pidato politik
Jokowi pascaditetapkan menang oleh
MK yaitu memacu investasi untuk mem-
buka lapangan kerja. Terkait ini ekono-
mi kreatif menjadi pilihan. Tan-
tangan ekonomi kreatif tahun 2020
nampaknya kian pelik, terutama di
masa pandemi. Meski ada prospek
menjanjikan.

Setidaknya hadir wakil dari 50 ne-
gara dari swasta, pemerintah dan
sejumlah pihak berkompeten di
bidang ekonomi kreatif. Temanya
‘Inclusively Creative’ dengan pertim-
bangan ekonomi kreatif memiliki
potensi bersifat inklusif untuk tum-
buh - berkembang tanpa ada pem-
batasan siapa pelaku yang terlibat.
Karena sejatinya semua bisa terjun
di basis ekonomi kreatif. Jika dicer-
mati agenda besar

World Conference of Creative
Economic - Konferensi Internasional
Ekonomi Kreatif, selaras dengan
visi Indonesia ke depan untuk men-
jadi pemain utama ekonomi kreatif pada
2030. Sekaligus menepis rumor tentang
Indonesia bangkrut.

Perlu Memperhatikan

Kepala daerah pemenang pilkada
Desember nanti perlu memperhatikan
industri kreatif terutama mengacu po-
tensi dan daya serap industri kreatif itu
sendiri untuk memacu ekonomi daerah.
Terkait ini, pemerintah pernah melun-
curkan buku: ‘Ekonomi Kreatif : Menuju
Daya Saing Baru Indonesia 2015’ di
Jakarta 11 Juli 2014 bersamaan perhe-
latan Festival Kreatif di JCC, Jakarta.

Yang menarik dicermati potensi eko-
nomi kreatif tidak bisa diremehkan.
Paling tidak, ini terkait nilai ekspor,
daya serap ketenagakerjaan, nilai tam-

Edy Purwo Saputro

bah yang dihasilkan dan aspek konsum-
si industri kreatif yang cukup besar.
Fakta ini perlu ditindaklanjuti semua
kepala daerah pemenang pilkada
serentak nanti demi memacu geliat eko-
nomi daerah di 5 tahun ke depan.
Sekaligus menjadi motor penggerak eko-
nomi. Hal ini sekaligus menegaskan eko-
nomi kreatif bisa menjadi isu nasional
pascapandemi covid-19 dan sekaligus

indugtri
Iiwastil

mereduksi rumor Indonesia bangkrut
2030 seperti yang mencuat dalam debat
pilpres yang lalu.

Keyakinan terhadap perkembangan
ekonomi kreatif tidak bisa terlepas dari
sejumlah hal. Pertama, geliat ekonomi
kreatif berdampak sistemik tidak hanya
bidang ekonomi tapi juga sosial, politik
dan budaya sehingga mata rantainya sa-
ngat panjang. Kedua: ekonomi kreatif ju-
ga lekat dengan perkembangan kepari-
wisataan yang setiap daerah bisa
memaksimalkan potensinya. Ketiga,
kreativitas sejatinya adalah aset in-
tangible yang bisa dimiliki semua indi-
vidu karena kreativitas itu sendiri
adalah potensi yang sekaligus menjadi
modal. Keempat, trend perubahan gaya

hidup dan keperilakuan memungkinkan
geliat industri kreatif secara sistematis
dan berkelanjutan.
Eksplorasi
Kelima, ekonomi kreatif sejatinya
lekat dengan faktor kebebasan yang me-
mungkinkan munculnya kreativitas tan-
pa batas untuk melakukan eksplorasi
terhadap semua potensi yang ada dan
sekaligus memberikan nilai tambah dan
nilai jual. Keenam, fakta ekonomi kre-
atif secara tidak langsung berpengaruh
terhadap peningkatan kuantitas dan ku-
alitas kehidupan masyarakat yang
sekaligus mendukung perkembangan
ekonomi kreatif yang ada. Ketujuh,
cakupan industri kreatif sangat luas
dan kompleks sehingga memberikan
keleluasaan untuk berkembang seca-
ra dinamis. Sekaligus menjadi argu-
men dampak positifnya bagi
perekonomian di daerah dan nasional.
Kedelapan, interaksi yang muncul
dari perkembangan ekonomi kreatif
tidak hanya bersifat personal - indivi-
dual tetapi juga bisa bersifat kolektif -
massal sehingga mata rantainya
bersifat kompleks. Kesembilan, suk-
ses perkembangan industri kreatif
memerlukan stimulus, baik pajak
atau regulasi. Sehingga peran peme-
rintah menjadi penting, termasuk ju-
ga jaminan terhadap iklim sospol
yang kondusif. Kesepuluh: trend per-
kembangan ekonomi kreatif ternyata se-
laras dengan perkembangan dunia pen-
didikan, baik itu formal atau informal
termasuk juga kurikulum dan kewira-
usahaan. [
*) Dr Edy Purwo Saputro MSi,
Dosen di Pascasarjana Universitas
Muhammadiyah Solo

KR-JOKO SANTOSO

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih partisi-
pasinya dalam menulis dan mengirimkan artikel
untuk SKH Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya
redaksi hanya menerima tulisan lewat email :
opinikr@gmail.com dengan panjang tulisan antara
535 - 575 kata, dengan mengisi subjek mengenai
isu yang ditulis serta jangan lupa menampilkan fo-
tocopy identitas. Terimakasih.

Jogja Santun Bersepeda

PROGRAM edukasi bagi para pesepe-
da dibutuhkan agar para pesepeda mam-
pu senantiasa tertib berlalu-lintas, mam-
pu menghormati pengguna jalan lain.
Dengan begitu, mereka tidak akan mem-
bahayakan diri sendiri dan juga tidak
akan membahayakan orang lain.
Mengapa?

Tren bersepeda sedang melanda se-
jumlah kota di negara kita belakangan
ini. Bengkel sepeda dan toko sepeda
diserbu konsumen. Dampaknya, harga
beberapa jenis sepeda tertentu dan se-
jumlah onderdil sepeda melonjak bebera-
pakali lipat.

Pada akhir pekan, maupun hari libur
lainnya, sekarang ini kita kerap saksikan
orang-orang ramai bersepeda. Termasuk
di Yogyakarta. Ada yang ngepit sendirian.
Ada yang berjamaah — dengan keluarga
atau dengan komunitas.

Meningkatkan Ikatan

Bersepeda dalam kelompok komunitas
bagus untuk mempererat persahabatan
dan persaudaraan. Sementara bersepeda
dalam kelompok keluarga bukan cuma
bagus untuk meningkatkan ikatan anta-
ra anak dan orangtua, tetapi juga bagus
untuk pendidikan lingkungan. Dengan
anak diajak bersepeda diharapkan dapat
ikut menumbuhkan kesadaran ling-
kungan anak-anak itu sehingga saat
mereka beranjak dewasa, mereka akan
memilih menggunakan sepeda sebagai
alat transportasi mereka sehari-hari.

Meningkatnya jumlah pesepeda akhir-
akhir ini tentu saja perlu disambut gem-
bira. Meski demikian, peningkatan ini
mesti dibarengi pula dengan edukasi
bersepeda untuk mereka. Karena, tanpa
dibarengi edukasi bersepeda, melon-
jaknya jumlah pesepeda boleh jadi hanya
akan menambah ruwet persoalan lalu-
lintas di kota-kota kita.

Jujur saja, masih ada pesepeda yang

Djoko Subinarto

bersepeda secara kurang tertib dan
mengabaikan keselamatan. Mereka
bersepeda secara serampangan, srudak-
sruduk, tanpa mengindahkan aturan la-
lu-lintas, dan tidak memperdulikan peng-
guna jalan lainnya. Misalnya, dengan me-
nerobos lampu lalu-lintas atau bersepeda
bergerombol menutup jalan. Ada juga pe-
sepeda yang dengan santuy-nya melawan
arus lalu-lintas. Bahkan, beberapa waktu
lalu, sempat viral video yang memperli-
hatkan sekelompok pesepeda yang
bahkan nekat gowes di jalan tol.

Demi kenyamanan, keamanan dan ke-
selamatan bersama, edukasi bersepeda
dibutuhkan agar para pesepeda mampu
senantiasa tertib berlalu-lintas, mema-
tuhi rambu-rambu yang berlaku dan
sekaligus menghormati pengguna jalan
lainnya. Dengan begitu, tidak akan
membahayakan diri sendiri dan juga
tidak akan membahayakan orang lain.

melakukan edukasi langsung kepada
para pesepeda di jalanan. Di Yogyakarta,
misalnya, beberapa komunitas sepeda
yang tergabung dalam Lintas Komunitas
Sepeda Jogja melakukan aksi bertajuk
’Jogja Santun Bersepeda’ di sejumlah
titik di Yogyakarta. Tujuannya untuk
mengedukasi para pesepeda terkait de-
ngan keselamatan dan ketertiban saat
bersepeda.

Kita harapkan program edukasi
semacam itu dapat dilakukan komuni-
tas-komunitas sepeda di kota-kota lain-
nya. Sehingga semakin banyak pesepeda
yang teredukasi. Di pihak lain, pemerin-
tah juga perlu terus mengupayakan pe-
nambahan berbagai fasilitas untuk pe-
sepeda.

Sejumlah regulasi untuk pesepeda
mungkin saja diperlukan. Namun, ja-
ngan sampai regulasi itu justru memper-
sulit pesepeda. Atau membuat orang
malah sungkan bersepeda. [

*) Djoko Subinarto, penulis lepas

Jalan raya bukan hanya mi-
lik pesepeda, tetapi juga milik
pengguna jalan lain. Itulah se-
babnya ada prinsip share the
road — berbagi jalan dengan
pengguna jalan lainnya.
Sementara itu, khusus untuk
jalan tol, tentu saja, ini sama
sekali tidak diperuntukkan
buat sepeda. Para pesepeda

hapus
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semestinya paham hal itu. | 151 gaing
Komumtas-komgrptas sePeda -- Ajarkan pelajaran dan pekerjaan
yang ada memiliki kewajiban | tiqak bias jender

untuk ikut mengedukasi para
anggotanya agar mampu ter-
tib saat bersepeda.
Program Edukasi
Kita mengapresiasi upaya
sejumlah komunitas pesepeda
yang belakangan ini getol
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